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ABSTRACT

Musa Asy'arie is a professor of philosophy, but on the other hand has expertise in the field of
entrepreneurship. This can be seen from both his scientific works and his involvement in practical
economic activities. This very comprehensive mastery of the two scientific domains in Musa Asy'arie
has its own charm to be studied and explored further, thus giving rise to a philosophical scientific
paradigm that integrates with empirical applications in the realm of entrepreneurship. This
research shows the critical thinking of a Musa Asy'arie towards the political policies of the leaders
of the Indonesian nation from time to time, especially those related to the pattern of forming the
nation's mental attitude, seen from a philosophical perspective.
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ABSTRAK

Musa Asy’arie merupakan sosok guru besar ilmu filsafat, namun pada sisi yang lain memiliki
keahlian di bidang kewirausahaan. Ini bisa dilihat baik dari karya-karya ilmiahnya maupun
keterlibatannya dalam kegiatan-kegiatan ekonomi praktis. Penguasaan dua ranah keilmuan yang ada
pada Musa Asy’arie yang sangat konprehensif ini memiliki daya tarik tersendiri untuk dikaji dan
dieksplorasi lebih jauh, sehingga memunculkan pagadigma keilmuan filsafat yang menyatu dengan
aplikasi empiris pada ranah kewirausahaan. Penelitian tokoh ini menampilkan pemikiran Kritis
seorang Musa Asy’arie terhadap kebijakan-kebijakan politik para pemimpin bangsa Indonesia dari
masa ke masa, khususnya yang terkait dengan pola pembentukan sikap mental bangsa, dilihat dari
perspektif filsafat.

Kata Kunci: epistemologi; filsafat; entrepreneurship

A. PENDAHULUAN

Setiap jenis pengetahuan mempunyai ciri-ciri yang spesifik mengenai apa (ontologi),
bagaimana (epistimologi), dan untuk apa (aksiologi) pengetahuan tersebut disusun. Ontologi
adalah pembahasan tentang hakikat pengetahuan, epistimologi adalah pembahasan tentang
metode dan landasan pemikiran yamg dipakai sampai kepada pengetahuan yang ilmiah,dan
aksiologi adalah pembahasan tentang apa dan bagaimana fungsi pengetahuan itu bagi kehidupan
manusia. Ketiga landasan ini saling berkaitan,maka epistimologi dikaitkan dengan ontologi



Sochimin

dan aksiologi ilmu. Pengetahuan dikumpulkan dalam bentuk ilmu dengan tujuan untuk
menjawab permasalahan,maka ilmu diibaratkan sebagai toolsbagi manusia dalam memecahkan
berbagai persoalan yang dihadapi.

Berdasarkan landasan ontologi dan aksiologi seperti itu maka bagaimana sebaiknya kita
mengembangkan landasan epistimologi yang tepat? Persoalan yang utama dihadapi oleh
epistimologi pengetahuan pada dasarnya adalah bagaimana mendapatkan pengetahuan yang
benar dengan memperhitungkan aspek ontologi dan aksiologi masing-masing.Demikian juga
halnya dengan masalah yang dihadapi epistimologi keilmuan, yakni bagaimana menyusun
pengetahuan yang benar untuk menjawab permasalahan mengenai dunia empiris yang akan
digunakan sebagai alat untuk meramalkan dan mengontrol gejala alam.

Kata Epistimologi berasal dari bahasa Yunani yaitu “episeme” dan “logos”.Maka secara
bahasa dapat diartikan sebagai pengetahuan yang benar. Epistimologi atau teori pengetahuan
dalam pengertian yang luas merupakan cabang filsafat yang berbicara tentang ilmu
pengetahuan.Sebagai cabang filsafat, epistimologi mempelajari dan mencoba menentukan
hakikat pengetahuan. Maka jika kita pahami lebih luas, bahwa epistimologi berbicara tentang
asal mula pengetahuan, sumber pengetahuan, ruang lingkup pengetahuan, nilai validitas, dan
kebenaran pengetahuan.

Kecenderungan seseorang dalam hidup biasanya meliputi aspek-aspek yang sejajar,
berkelindan dan tidak berbeda jauh dari karakteristik aslinya. Begitu juga dalam hal
kekeilmuan, seorang tokoh atau ilmuan tentulah mempunyai spesialisasi ranah keilmuannya,
yang membedakan dengan ilmuan yang lain. Semakin spesifik seorang ilmuan dalam
penguasaan ilmu, maka dia layak mendapatkan gelar ahli di bidang yang digelutinya, dan
dengan demikian dia diklaim tidak kompeten pada bidang-bidang lain. Namun pada sosok
Musa Asy’arie ini penulis menemukan sosok seorang filsuf, bahkan guru besar di keilmuan
filsafat, namun memiliki keahlian lain yaitu di bidang kewirausahaan. Ini bisa dilihat baik dari
karya-karya ilmiahnya maupun keterlibatannya dalam kegiatan-kegiatan ekonomi segaligus
juga owener langsung dari perusahaan berskala nasional. Penguasaan dua ranah keilmuan yang
ada pada Musa Asy’arie yang sangat konprehensif ini memiliki daya tarik tersendiri untuk
dikaji dan dieksplorasi lebih jauh, sehingga memunculkan pagadigma keilmuan filsafat yang
menyatu dengan aplikasi pada ranah kewirausahaan.

B. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Latar belakang Intelektual Prof. Dr. Musa asy’arie

Beliau dilahirkan di Pekalongan pada penghujung tahun yaitu 31 Desember 1951,
dengan pendidikan dasar Sekolah Rakyat (SR) desa Ambukembang Pekalongan pada tahun
1963. Pendidikan pesantren juga mewarnai masa kecil Beliau di Pondok pesantren Tremas
Pacitan pada tahun 1970. Dan enam tahun berikutnya menamatkan sarjana di IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta. Dalam kelana ilmiyahnya Beliau pernah berguru kepada Prof. Dr.
Fazlur Rahman, sebagai mahasiswa tamu pada University of lowa dan University of
Chicago. Dan pada tahun 1985 menyesaikan program Doktornya di IAIN Sunan Kalijaga
(Asy’arie, 2016).

el-Jizya: Jurnal Ekonomi Islam, vol. 9, No. 2, Juli-Desember 2021
144 | http://ejournal.iainpurwokerto.ac.id/index.php/eljizya



http://ejournal.iainpurwokerto.ac.id/index.php/eljizya

Epistemologi Filsafat Kewirausahaan: Membaca Konsep ..

Beliau sebagai dosen pengampu mata kuliah filsafat ilmu, Isu-isu Global, Agama
Budaya & sains, perkembangan Pemikiran Islam dan mata kuliah Ekonomi Bisnis di 1AIN
Sunan Kalijaga, UMS, Ull, UNY, UGM dan beberapa perguruan tinggi yang lain. Sebagai
guru besar ilmu filsafat Fakultas Ushuludin dan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN
Suanan Kalijaga dengan mata kuliah Entrepreneurship serta Etika Bisnis dan Profesi, dan
puncak karirnya sebagai Rektor di perguruan tinggi tersebut tahun 2011-2014. Di tengah
kesibukannya mengajar Beliau juga sebagai pengurus Lembaga Pengkajian Kerukunan
Umat Beragama (LPKUB) Yogyakarta, pengurus Perhimpunan Indonesia untuk
Pengembangan IiImu-ilmu Sosial (HIP11S) wilayah Yogyakarta, anggota Dewan Pengawas
Perhimpunan Studi dan Pengembangan Ekonomi Klaten Jawa Tengah, Dewan
pertimbangan pengurus pusat Ikatan Ahli Ekonomi Islam dan ketua konsorsium Ekonomi
Islam (Asy’arie, 2016)

Tidak hanya di dunia intelektual saja kesibukan Beliau, karena di dunia bisnis Beliau
juga sebagai Tenaga Ahli pada Badan Pengembangan Sumber Daya Koperasi dan
Pengusaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia, Direktur Utama PT. Baja Kurnia,
Ceper, Klaten, Jawa Tengah dan Vice President Director PT. Itokoh Ceperindo (PMA
Jepang). Kepiawaiannyadi bidang ekonomi ternyata juga diakui di tingkat nasional, hal ini
terbukti dengan sejumlah penghargaan yang sempat diterima antara lain: Byasa Bhakti
Upapradana, penghargaan atas pelayanan publik dari gubernur Jawa tengah, 17 Agustus
1991, Upakarti bidang pengabdian dan pengembangan industri kecil dari Presiden Republik
Indonesia, 28 Desember 1991, dan Pengusaha Berprestasi 1997 dari Yayasan Nirwana
Indonesia, 8 November 1997

Sebagai seorang ilmuan Musa Asy’arie tentu bisa dibuktikan dengan karya-karyanya
yang mewarnai blantika keilmuan nasional diantaranya :Filsafat Ekonomi Islam, Berpikir
Multidimensional Dalam Islam, NKRI, Budaya Politik dan Pendidikan, Menggagas
Revolusi Kebudayaan Tanpa Kekerasan, Dialektika Agama Untuk Pembebasan Spiritual,
Keluar Dari Krisis Multi Dimensional, Islam Etos Kerja dan Budaya Jawa, dalam Ruh Islam
dan Budaya Bangsa: Aneka Budaya, Manusia Sebagai Pembentuk Kebudayaan dalam Al-
Quran, Filsafat Kewirausahaan dan Implementasinya Negara dan Individu, dan lain-lain.
2. Epistimologi Filsafat Kewirausahaan

Tidak jauh dari akar keilmuannya filsafat, Musa Asy’ari ememulai pemaknaan
kewirausahaannya dari terma filsafat. Seorang entrepreneur menurutnya adalah seseorang
yang berfikir secara kefilsafatan, karena filsafat antara lain adalah berfikir pada tataran
makna, yaitu pemaknaan terhadap dirinya sebagai seorang wirausahawan sekaligus sebagai
tauladan yang semangat dan bersungguh-sungguh dalam usahanya. Dari makna ini seorang
wirausahawan melekat dalam dirinya pandangan hidup yang penuh semangat dan
optimisme, sehingga dia akan mudah melihat dan mengidentifikasi peluang bisnis untuk
menambah value added dalam hidupnya dengan berusaha keras meraih peluang tersebut.
Dalam pendapat Musa Asy’arie pemaknaan terhadap wirausaha dan aktifitasnya, dimulai
dengan filosofi materi itu sendiri (Asy'arie, 2016), yaitu:
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a. Filsafat materialisme

Filsafat materialisme merupakan filsafat yang paling tua dalam literature filsafat,
karena materi adalah unsur yang paling dekat dalam kehidupan manusia. Seperti halnya
disinggung dalam filsafat Yunani periode awal, ketika manusia mencari hakekat
pertama yang menjadi penyebab pertama atau prima causa dalam kehidupan ini, dan
mereka menyebutnya filsuf alam yang mengatakan bahwa hakekat pertama dari
kehidupan ini adalah air. Mereka juga menyebut prinsip dasar bermula dari api, udara,
tanah dan atom sebagai materi terkecil yang menjadi pusat gerakan dan kejadian awal
kehidupan ini(Kenny, 2004). Sehingga filsafat materialisme pada intinya menegaskan
bahwa prinsip dasar kehidupan adalah adanya materi, karena semua yang ada di alam
ini berupa materi-materi. Dan materi itulah sebagai pemicu awal adanya kehidupan,
kemudian berproses secara terus-menerus yang bersifat dialektika dari tesa menjadi
antitesa dan membentuk sintesa.

Karl Mark mengembangkan filsafat materialisme ini dalam kehidupan social
politik dengan konsep dialektika kehidupan manusia modern, yang selalu ada
pertentangan-pertentangan antar kelas social, yaitu kaum kapitalis borjuis dengan kaum
buruh yang dimanfaatkan untuk kepentingan penguasa. Dari konfik secara berkelindan
ini munculah kelompok baru yaitu masyarakat tanpa kelas. Namun sayangnya
msyarakat baru ini pada akhirnya juga mengkristal menjadi kelas yang baru pula,
sehingga masyarakat yang tanpa kelas itu sampai sekarang tidak akan pernah terwujud
(Runes, 2005).

Dalam kehidupan kita sekarang filsafat materi ini menjelma menjadi fenomena
baru di masyarakat dimana uang sebagai simbol kekuasaan materi. Uang yang tadinya
hanya sebagai alat ukur dan alat tukar telah berkembang menjadi komoditi yang
diperjual-belikan. Uang juga identik dengan kekuasaan, yang mana kekuasaan itu
diperoleh dengan uang, dan kekuasaan kembali dipakai untuk menumpuk uang atau
materi. Begitulah uang atau materi telah menjelma menjadi “tuhan” simbolik yang
dipertuhankan. Karena menurut Ellul (2020) keyakinan manusia terhadap uang atau
materi saat ini, telah mengalahkan keyakinannya terhadap Tuhan, dan keberlimpahan
materi akan cenderung menentang Tuhan bahkan lebih dari itu mereka telah sampai
pada batas menolak keberadaan Tuhan.

b. Filsafat idealisme

Ada perbedaan mendasar dengan filsafat materialism sebelumnya, filsafat
idealisme ini menitik beratkan pada ide sebagai prinsip dasar dalam kehidupan, hal ini
karena materi yang ada berasal dari ide, atau dalam kata lain tidak akan memperoleh
materi kalau tidak ada ide. Penemu pertama filsafat idealisme ini adalah Plato yang
menegaskan hakekat materi adalah ide, sedangkan materi adalah efek dari realitas yang
ada dalam kehidupan (Runes, 2005). Ide manusia bersifat relatif yang bergantung
kepada ide Tuhan yang bersifat absolut. Hal ini diperkuat oleh Hegel seorang filsuf
Jerman yang mengatakan bahwa proses dialektika bersumber dari ide, sedangkan
materi adalah instrument dari ide. Dalam perkembangannya pendapat ini menjadi
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pandangan fungsional kebudayaan, karena kebudayaan merupakan sejumlah ide atau

gagasan yang kemudian membentuk padangan hidup yang menaruh pendidikan baik

formal maupun non formal telah menjadi dasar pambentukan sumber daya manusia
yang pada gilirannya melahirkan peradaban.

Seorang entrepreneur idealis berasumsi bahwa kekayaan tidaklah ditentukan
banyaknya jumlah materi yang dikumpulkan akan tetapi kekayaan yang sesungguhnya
adalah kekayaan ide(Johnson, 2013). Kekayaan materi saja akan kehilangan maknanya
ketika tidak memiliki ide yang cemerlang. Hal inilah yang membedakan antara
entrepreneurmaterialis dengan entrepreneuridealis, seorang entrepreneur idealis
berkeyakinan bahwa materi atau uang hanayalah sarana dan tools untuk mewujudkan
idenya. Oleh karena itu ia akan mengembangkan bisnisnya sesuai dengan ide-idennya
yang kreatif dan inovatif, sehingga selalu lebih maju dari wirausahawan yang lain.

c. Filsafat Eksistesialisme

Filsafat eksistensialisme (Runes, 2005) ini tidak lagi mencari hakekat baik materi
maupun ide, melainkan dari kenyataan yang ada sekarang, atau dalam istilah yang lain
bahwa hakekat seseorang sangat ditentukan oleh seberapa besar dia melahirkan karya-
karyanya yang menunjukkan pada eksistensi diri. Sebagai contoh nilai manusia tidak
lagi ditentukan oleh materi-materi yang membentuknya atau ide-ide yang
mengantarkannya, tetapi nilai manusia ditentukan oleh eksistensi karya-karya dan
inovasi-inovasi yang dibuatnya. Maka seorang wirausahawan eksistensialis ini
menganggap kekayaan bukan dari materi atau idenya tetapi dari produk inovatif yang
diluncurkan berdasar dari riset dan pengembangan yang dilakukan.

3. Karakter Seorang Entrepreneur

Hidup adalah perjuangan, dipenuhi dengan tantangan, siapa yang berani hidup dia harus
siap dengan hambatan dan rintangan sebagai suatu resiko yang harus dihadapi. Seorang
entrepreneur sudah barang tentu mempunyai karakter yang kuat untuk meraih apa yang
dicita-citakan. Maka bagi seorang entrepreneur, hidup yang sesungguhnya adalah berteman
dengan resiko dan mengahdapinya dengan penuh perhitungan dan tidak ada kata putus asa.
Semakin besar masalah yang ditaklukkan maka akan semakin menguatkan dirinya dalam
menghadapi problematika berikutnya.

Seorang entrepreneur juga berprinsip untuk tidak meminta tapi sebaliknya dia akan
selalu memberi dan memberi, dalam sebuah hadis Nabi juga disebutkan “yadul ‘ulya
khairun minal yadi sulfa” tangan di atas lebih baik dari tangan di bawah. Artinya dia pada
dasarnya mempunyai sifat dermawan, karena semakin banyak dia memberi maka akan
semakin banyak dia menerima juga, hal ini bisa dibuktikan dengan konsep net working.
Dengan kedermawanan akan meluaskan jaringan kerjanya sehingga bisnis yang dijalankan
akan semakin mendapat respon positif dari customernya. Kesadaran ini dipicu dari
kesadaran bahwa rizki yang selama ini diterima adalah semata-mata pemberian dari Allah
yang Maha pemurah, melalui tangan-tangan mitra bisnisnya. Hal ini lebih dikenal dengan
kesadaran teologis melalui sisi transcendental yang juga dibangun di atas kesadaran
antropologis dan kosmologis. Dengan ungkapan yang lain bahwa semua yang diusahakan
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oleh seorang entrepreneur dalam bisnisnya mempunyai tujuan untuk mendekatkan diri
kepada Sang Pencipta, maka baginya membangun perusahaan sama nilainya dengan
membangun masjid karena keduanya dipakai untuk dijadikan sarana pendekatan diri
kepadaNya sebagaimana disampaikan Quraish Shihab dalam Wawasan al-Quran.

Selain dermawan, seorang entrepreneur juga sosok yang selalu siap mengahadapi
resiko kerugian, jatuh dan harus siap untuk bangun lagi dalam berbisnis. Namun demikian
kerugian yang dialami biasanya sudah dalam perhitungan yang matang, sebagaimana
seorang pemancing yang menyematkan umpan di kailnya, tentu saja sedikit rugi namun
ketika umpan itu disambar oleh ikan yang besar maka kerugian di depan akan terbalas
dengan keuntungan di kemudian. Dan ketika harus terjatuh dalam berbisnis maka dia akan
segera menganalisa sebab jatuhnya kemudian bersiap kembali untuk bangun dengan
persiapan yang lebih matang dari sebelumnya (Johnson, 2013). Dalam memandang
competitor, seorang entrepreneur juga tidak menganggapnya sebagai musuh, tapi lebih
memposisikannya sebagai mitra bisnis yang selanjutnya bisa dijadikan parameter kemajuan
bagi bisnisnya. Dengan demikian dia akan belajar banyak dari competitor dan
meningkatkan kualitas bisnisnya dengan inovasi tanpa henti.

4. Kewirausahaan dalam Praktik

Memutuskan diri sebagai wirausahawan kadang dilatar belakangi oleh situasi yang
berbeda-beda, ada yang sesudah mendaftar kerja kesana kemari ditolak, ada yang
menganggur kemudian mendadak dihadapkan pada keharusan cari nafkah, ada yang
melanjutkan bisnis orang tuanya, ada juga karena pelatihan-pelatihan dan ada yang dari
awal dia memang concern masuk dunia bisnis karena memang kecenderungannya berbisnis.
Tetapi apapun latar belakangnya tidak lah serta-merta menjadi penyebab kesuksesan atau
kegagalannya dalam berbisnis, karena kunci kesuksesan bisnis adalah langkah setelahnya,
bukan sebelumnya (Asy'arie, 2016).

Dalam memulai bisnis tidak harus diawali dengan modal yang besar (Johnson, 2013),
karena banyak bisnis yang diawali dengan modal kepercayaan orang lain saja seperti
menjualkan barang dagangannya. Atau ada yang memilih untuk menjadi reseller dengan
modal yang minim, ada juga yang mengiklankan produk orang lain dan ketika ada yang
membeli dia cukup dapet fee saja. Ini bukti bahwa bisnis tidak selalu dimulai dengan modal
besar, justeru yang paling utama adalah kemampuan untuk melihat peluang dan keberanian
mengambil peluang itu. Oreintasi pertama adalah pasar, karena pasar inilah yang akan
menentukan kemajuan bisnis. Produk dan layanan haruslah dikonstruk berdasar kebutuhan
pasar, sehingga tidak ada kata barang tidak laku. Hal ini tentu bukan hal yang mudah bagi
para pemula, karena secara umum bisnis apapun sudah ada yang menggelutinya. Maka
sebagai new comer harus pandai-pandai mencari celah yang belum terisi dan belum
terlayani oleh pendahulunya.

Pasar modern saat ini telah terbentuk secara cyber dan on line, hal ini memungkinkan
pasar bergerak lebih dinamis dan tidak lagi dibatasi oleh dinding-dinding yang statis. Oleh
karena itu dibutuhkan kecerdasan dan penguasaan teknologi yang canggih. Entrepreneur
sekarang tidak hanya dibutuhkan untuk kerja keras tapi juga kerja cerdas, dia juga bukan
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teknisi atau tukang yang ahli dibidang tertentu, tapi lebih pada kemampuan untuk
mensinergikan potensi dan peluang untuk mendatangkan keuntungan. Selain itu dia juga
cerdas dalam pengelolaan keuangan agar tidak ada kebocoran dan kemacetan, peredaran
uang dalam perusahaan ibarat darah yang mengalir ditubuh kita yang harus lancar, dan tidak
boleh macet kalau hidupnya ingin terus berlangsung.

Selanjutnya, entrepreneur harus memiliki kepribadian yang kuat dan mampu
menggerakan semua yang terlibat dalam perusahaannya dengan kepribadian yang baik pula.
Ketika ada masalah yang mendera perusahaannya maka kemampuan untuk memberi solusi
menjadi hal sangat diperlukan untuk bisa lepas dari masalah tersebut, tidak ada kata lari
dari masalah. Begitu juga kreatifitas akan mendorong perusahaan berjalan dinamis dan
menggairahkan, karena kreatifitas adalah saat ini dan yang akan datang, bukan masa lalu.
Untuk memicu kreatifitas seorang entrepreneur dituntut meluaskan wawasan diluar
perusahaannya, agar bisa bersaing dengan para competitor yang juga selalu dinamis melaju.
Dari sinilah net working sangat berperan untuk memajukan perusahaan, baik dengan mitra
bisnis yang sejajar, pesaing, instansi terkait dan dunia perbankan yang sewaktu-waktu
perusahaan membutuhkan suntikan dana besar, perusahaan bisa mengakses.

Kemitraan strategis merupakan jaringan kerjasama dengan sesama perusahaan sejenis
dan instansi terkait dengan tujuan untuk kemajuan bersama. Ini mutlak harus dilakukan
oleh seorang entrepreneur guna menjaga sustainability perusahaannya, dan menggalang
solidaritas antar pelaku usaha (Oliviera, 2006). Dulu orang menganggap bahwa mereka
yang berbisnis satu jenis adalah pesaing dan bahkan musuh, tetapi dengan metode
kemitraan strategis asumsi ini tidaklah tepat, justeru kemitraan strategis ini akan
memperkuat satu sama lain. Contohnya dengan sesama komunitas usaha sejenis bisa
memberikan penetrasi kepada pemerintah untuk mengeluarkan kebijakan yang mendukung
usaha mereka, selain itu juga bisa berbagi pasar sasaran, perusahaan besar bisa saja
menyerap pruduk perusahaan di bawahnya.

Memaknai keuntungan hanya pada dimensi profit materi saja tentulah tidak tepat,
karena karena kalau hanya keuntungan materi saja sebagai indikatornya kesuksesan maka
yang akan terjadi dalam bisnis adalah eksploitasi sumber daya alam yang berlebihan
sehingga mengakibatkan kerusakan lingkungan hidup, illegallogging, penambangan liar
dan lain sebagainya. Hal ini akan berujung pada kasus hukum yang bisa jadi kontra
produktif dengan tujuan perusahaan, alih-alih mencari keuntungan malah yang terjadi
masuk kurungan dan bahkan penutupan ijin usaha. Ketika ini terjadi maka perusahaan
tutup, nama baik hancur, modal kandas dan kembali ke titik nol, bahkan minus. Maka
dimensi keuntungan yang lain adalah social profit, artinya keuntungan yang diperoleh
dengan menyertakan masyarakat sekitar, penyerapan tenaga Kkerja, meningkatkan
kesejahteraan masyarakat dan terjalinnya simbiosis mutualisme antara perusahaan,
masyarakat dan pemerintah.

5. Membangun Entrepreneur Berwawasan Sosial

Kemiskinan merupakan masalah yang dihadapi oleh setiap negara, termasuk di

dalamnya Indonesia, meskipun tingkat kemiskinan di setiap negara berbeda-beda. Masalah
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ini hampir bisa dikatakan problem yang tidak akan pernah ada selesainya, karena selama
ada sebutan si kaya maka disisi lain ada si miskin, sebagaimana ada siang ada juga malam
(Guner, 2005). Yang menjadi tugas Negara dan masyarakat adalah bagaimana
mengentaskan kemiskinan itu, minimal kemiskinan pada level diatas garis standar
kemanusiaan. Artinya semiskin apapun kondisi rakyat ini, minimal mereka seharusnya
masih bisa mengenyam pendidikan layak, jaminan kesehatan dan terpenuhinya kebutuhan
pokok.

Cara terbaik untuk lepas dari masalah kemiskinan adalah menambah jumlah
entrepreneur yang berwawasan social(Hossain, 2004). Karena dengan wirausahawan yang
banyak akan menumbuhkan ekonomi secara mandiri danpenguatan taraf hidup di
masyarakat sekalipun bantuan pemerintah belum menyentuhnya. Bahkan agama Islam
menganjurkan umatnya untuk hidup layak yang jauh dari kemiskinan, karena kemiskinan
sangatlah dekat dengan kekufuran “kaada al-fagru an yakuuna kufran”. Dan kita
hendaknya takut meninggalkan generasi setelah kita generasi yang lemah baik ekonomi,
ilmu, fisik maupun lemah iman. Namun Islam juga memotivasi umatnya untuk keluar dari
kondisi miskin ini secara mandiri, “Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nasib suatu
kaum samapai mereka sendirilah yang mengubahnya”. Ayat ini yang menginpirasi kita
untuk menumbuhkan masyarakat kita menjadi masyarakat entrepreneur yang berwawasan
social. Dengan demikian secara mandiri mereka akan lepas dari jurang kemiskinan.

Manusia diciptakan oleh Tuhan sebagai khalifah di muka bumi ini untuk membangun
dan melestarikannya dengan bekal akal dan nuraninya. Manusia sebagai wakil Tuhan untuk
meneruskan tugas penciptaanNya, karena alam semesta ini bukanlah hasil cetakan final,
namun di dalamnya ada potensi yang dapat dikembangkan dan dimodifikasi untuk
selanjutnya dipakai untuk kemaslahatan, kemakmuran dan kesejahteraan manusia. Dalam
kontek ini sesungguhnya entrepreneurship adalah pengejawantahan dari kesatuan dimensi
baik teologis, kosmologis maupun antropologis, yang menjadi pijakan bagi seorang
wirausahawanagar mempunyai wawasan social yang tinggi. Di sini negara juga harus ambil
bagian untuk ikut mendampingi mereka dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, agar
masyarakat adil dan makmur sebagai tujuan bangsa ini segera terwujud.

Masalah sosial berikutnya adalah pengangguran yang termasuk juga dalam persoalan
ekonomi makro. Secara realitas pengangguran menjadi beban masyarakat di sekelilingnya,
karena tidak bekerja, tidak produktif dan tidak menghasilkan, sementara konsumsinya
ditanggung oleh mereka yang bekerja. Sebab utama pengangguran adalah krisis ekonomi
yang mengakibatkan pemutusan hubungan kerja (PHK), sebab lain sulitnya mendapatkan
lapangan kerja atau ada lapangan kerja tetapi tidak sesuai bidang keahliannya, dan juga
masalah mental pemalas dan tidak bertanggung jawab atas diri dan keluarganya. Fenomena
ini tentu tidak akan terjadi jikalau mereka mempunyai kesadaran untuk berwirausaha,
bahkan dengan berwirausaha akan mengubah pola ekonomi kehidupan mereka.
Pembangunan dan pengembangan wirausaha menjadi jawaban yanag kongkrit terhadap
problematika pengangguran di negara kita. Entrepreneur pada gilirannya akan menjadi

el-Jizya: Jurnal Ekonomi Islam, vol. 9, No. 2, Juli-Desember 2021
150 | http://ejournal.iainpurwokerto.ac.id/index.php/eljizya



http://ejournal.iainpurwokerto.ac.id/index.php/eljizya

Epistemologi Filsafat Kewirausahaan: Membaca Konsep ..

lokomotif pemberdayaan ekonomi masyarakat, diawali dari diri, keluarga kemudian
masyarakatnya.

Peran pemerintah untuk memberdayakan ekonomi masyarakatnya mutlak menjadi
kebutuhan, dengan cara memberi pelatihan-pelatihan kerja, membantu stimulus modal kerja
dan membukakan wawasan wirausaha yang berkelanjutan. Sebab semakin mereka berdaya
ekonominya maka tugas pemerintah akan semakin ringan di kemudian hari, tidak selalu
memberikan subsidi dan bantuan langsung tunai (BLT), bahkan bantuan-bantuan tunai
tersebut justeru akan memanjakan masyarakat dan meninabobokan mereka sehingga akan
sulit bangkit dari keterpurukan ekonomi yang berkepanjangan.

6. Politik Kewirausahaan dalam Kehidupan Berbangsa dan Bernegara

Kondisi negara Indonesia yang kaya akan sumber daya alam dan luasnya wilayah kita
menjadi surga yang sangat memanjakan, sayangnya sumber daya manusianya sedikit
banyak mengalami masalah, kurang terlatih, berpendidikan rendah, pengetahuan terbatas
dan ditambah lagi mentalitas yang rendah. Inilah indikator terberat untuk memacu
kemajuan bangsa kita, padahal founding fathers bapak pendiri bangsa ini telah meletakan
pondasi pancasila sebagai dasar Negara yang sangat bagus dan diakui sebagai produk
politik yang berhasil mengakomodir ideologi-idiologi besar di dunia (Parwanto, 2006).
Namun masalahnya adalah budaya politik ekonomi kita secara struktural belum dapat
mengejawantahkan nilai-nilai pancasila kedalam kehidupan bernegara secara tepat dan
konsisten. Kita membutuhkan sosok negarawan, politisi, budyawan, birokrat dan ekonom
yang berjiwa entrepreneur, sehingga akan selalu berfikir positif, semangat, berdedikasi
tinggi dan bermental baja untuk memajukan bangsa ini menjadi lebih adil makmur dan
sejahtera sebagaimana tertuang dalam sila ke lima dari pancasila.

Ketika Suharto menngambil alih tampuk kepemimpinan Indonesia dari Sukarno, beliau
memprioritaskan pembangunan berbasis program dan mengubah dari demokrasi terpimpin
ke demokrasi pancasila (Pramita, 2005). Saat disodorkan dua pilihan konsep pembangunan
yang berbasis ekonomi oleh Widjojo Nitisastro, dan konsep yang berbasis pembangunan
sumber daya manusia oleh Sudjatmoko, presiden kedua itu memilih gagasan pertama yaitu
pembangunan berbasis ekonomi, dan mengangkat Widjojo Nitisastro sebagai mentri untuk
mengawal konsepnya (Seda, 2006). Namun dalam perjalanannya selama 32 tahun
pemerintahan ini mengalami kendala dibidang politik yang otoritatif, ketimpangan ekonomi
dan kesenjangan social, karakter bangsa meluruh berganti gaya hidup yang hedonis dan
pragmatis. Akibatnya dilengserkanlah Suharto dari kepemimpinan bangsa ini.

Memasuki masa reformasi yang dipimpin oleh BJ. Habibie, Abdurahman Wahid,
Megawati dan SBY arah pembangunan masih berbasis ekonomi, dengan perubahan,
pergeseran sedikit mengikuti kebutuhan politik masing-masing, tetapi tidak merubah secara
fundamental. Kondisi perpolitikan semakin meruncing dengan munculnya banyak partai
dan perebutan kursi jabatan di pusat maupun daerah. Akibat dari kondisi ini rakyat menjadi
korban system perpolitikan yang ada dan Pancasila semakin tidak diperdulikan, kecuali
untuk ritualitas kengaraan saja. Ketika Jokowi mengusung tema revolusi mental sebagai
bentuk cara berfikir, cara berperilaku dan sikap mental bangsa, dalam mengelola
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kekuasannya untuk meningkatkan kejujuran, keberpihakan terhadap rakyat kecil dengan
metode blusukan, Jokowi mendapat tempat di hati rakyat, hingga terpilih dua periode
(Galih, 2006).

Pembangunan ekonomi dan revolusi mental adalah dua sisi yang berbeda, karena
revolusi mental arus utamanya adalah pembenahan cara berfikir dan bersikap yang pusatnya
ada di kepala dan dada, sedangkan pembangunan ekonomi adalah pembenahan daya beli
yang orientasinya ada di perut. Pembangunan ekonomi akan tidak punya makna kalau sikap
mental bangsa kita absurt dan rusak parah. Hal ini terbukti dengan pengalaman bangsa kita
setelah 70 tahun lebih merdeka dengan titik tumpu pada pembangunan ekonomi, tetapi
karena budaya, prilaku bangsa ini apalagi para pengelola kekuasaannya bermental korup,
egoisme sektoral, tidak berpihak kepada rakyat maka akan runtuh juga ekonomi bangsa ini.
Revolusi mental akan berhasil jika prioritas pembangunan ekonomi kepada prioritas
pembangunan manusia. Ketika mental bangsa yang beradab sudah terbentuk maka
pembangunan ekonomi dan infrastruktur akan berjalan on the track yang dicanangkan.

Pada era Sukarno kita mengenal “nation andcharacter building”, di jaman Suharto kita
menghafal kalimat “pembangunan manusia seutuhnya” dan di era Jokowi sekarang kita
mengenal “revolusi mental”, ketiganya ada kesamaan makna walaupun dengan diksi yang
berbeda, namun yang menjadi masalah adalah bagaimana konsistensi pemerintahan kita
terhadap misi pembangunan manusia ini, karena selama ini di tengah perjalanan
pemerintahan kita, tergoda dan terjebak orientasinya kepada pembangunan yang
berorientasi perut saja. Pada akhirnya menemui jalan buntu lagi yaitu bagi-bagi kekuasaan,
pragmatisme politik dan perebutan kapling-kapling jabatan, sedangkan nasib bangsa tetap
tidak berubah dan hanya untuk menjadi alat legitimasi politik yang dibayar murah dengan
money politics saat pemilihan umum.

Titik prioritas dalam pembangunan peradaban adalah karakter, karena realitas sejarah
menunjukan bahwa terbangunnya peradaban adalah karena penguasaan ilmu pengetahuan,
sedangkan jatuhnya peradaban mereka karena luruhnya karakter bangsa (Beg, 2009). Dan
kita juga merasakan betapa kuatnya karakter bangsa ketika rakyat Indonesia meterbut
kemerdekaan dari tangan penjajah, dan setelah merdeka lama kelamaan karakter bangsa
menglami degradasi, sehingga Pancasila yang pada awalnya dijadikan landasan kehidupan
bangsa semakin kesini semakin meluruh sehingga hanya dijadikan simbol-simbol pada
acara kenegaraan. Sementara ketimpangan social semakin menganga, kepastian hukum juga
kian menjadi komoditas yang bisa diperjual-belikan. dan kemiskinan juga semakin komplek
sehingga cita-cita bangsa keadilan social bagi seluruh rakyat Indonesia semakin jauh
(Christianto, 2007).

Salah satu cara mengatasi problematika bangsa ini yang sudah sangat komplek adalah
menumbuhkan budaya kewirausahaan. Hal ini akan menguatkan karakter dan kemandirian
bangsa dalam menghadapi persaingan global yang semakin ketat. Pendidikan dan pelatihan
kewirausahaan baik formal maupun informal sebuah keharusan, kalau kita tidak ingin
terjebak lagi kedalam kesenjangan social, kemiskinan, pengangguran dan keterbelakangan.
Saat ini pendidikan ekonomi kita tidak mengarah lurus untuk menciptakan generasi
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entrepreneur, tetapi terjebak pada pembentukan pekerja professional yang ujungnya akan
bekerja menguatkan kaum pemodal yang memiliki perusahaan-perusahaan besar, maka bisa
diprediksi kebijakan ini akan semakin meluaskan kesenjangan antara si kaya dan si miskin
kembali. Jumlah entrepreneur yang sejatinya dibutuhkan 2% dari jumlah penduduk dalam
sebuah negara, sementara kita tetap pada angka 0.18% sebuah angka yang sangat kecil jika
dibanding Negara-negara lain (Suprapto, 2006).

C. KESIMPULAN

Menurut Musa Asy’arie menjadi seorang entrepreneur bukanlah takdir atau given yang
datang begitu saja, melainkan sebuah proses panjang dari penempaan diri, kerja keras, jujur,
disiplin, konsisten dan berfikir keras untuk mencari solusi. Atau paling tidak ia akan merintis
usaha agar bisa mandiri tidak tergantung pada orang lain dan terbebas dari kemiskinan dan
ketergantungan, termasuk negara kita yang juga masih jauh tertinggal dari Negara-negara maju.
Sekalipun strategi pembangunan kita berorientasi pada okonomi sebagai prioritas, namun pada
kenyataannya pemerataan, keadilan dan kesejahteraan justeru semakin menjadi barang mahal.

Tawaran solusi dari Musa Asy’ari adalah pendidikan kita harus mempunyai oreintasi
pembentukan gererasi entrepreneur yang sekarang masih pada angka minim, dan bukan
menciptakan para pekerja professional, yang pada gilirannya akan menyumbangkan angka
kesenjangan social yang tinggi. Jangan sampai pada era persaingan global yang ketat ini kita
tidak menjadi pemain yang handal tapi menjadi target market para pengusaha asing, sehingga
kita akan menjadi tamu dinegara sendiri.
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